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ABSTRAK 

 
Calvin, 211010163, 2025, Pengaruh Kualitas Produk Dan Penetapan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian TBS (Tandan Buah Segar) PT. PD PATI, Program Studi Manajemen, 

Pembimbing I: Ihdina Gustina, S.E., M.M, Pembimbing II: Dedy Lazuardi, S.E, M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian Tandan Buah Segar (TBS) di PT. PD Pati. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka. 

Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

pelanggan perusahaan yang melakukan pembelian selama periode tahun 2024, yang berjumlah 174 

responden. Dengan mempertimbangkan jumlah populasi tersebut, penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan rumus Slovin untuk mengurangi jumlah populasi sehingga 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 121 responden. Data dianalisis menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil analisis memberikan persamaan: Keputusan Pembelian = 16,919 + 

0,504 Kualitas Produk - 0,267 Harga + e. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian di PT PD Pati. Terdapat pula pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial antara harga terhadap keputusan pembelian di PT PD Pati. Secara simultan, 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

di PT PD Pati. 

 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Penetapan Harga, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

 
Calvin, 211010163, 2025, The Influence of Product Quality and Pricing on the Purchase Decision 

of Fresh Fruit Bunches (TBS) at PT. PD PATI, Management Study Program, Supervisor I: 

Ihdina Gustina, S.E., M.M, Supervisor II: Dedy Lazuardi, S.E, M.M. 

 

This study aims to determine the influence of product quality and pricing on the purchase decision 

of Fresh Fruit Bunches (TBS) at PT. PD Pati. The research methodology used is descriptive 

quantitative method. The type of data used in this study is quantitative data, which is data obtained 

in the form of numbers or figures. 

The data sources consist of primary data and secondary data. Primary data were obtained from the 

distribution of questionnaires to respondents, while secondary data were obtained from data and 

literature related to the issues discussed. The population in this study includes all customers of the 

company who made purchases during the 2024 period, totaling 174 respondents. Considering this 

population, the study uses the Slovin formula sampling technique to reduce the population size to 

obtain a sample size of 121 research samples. The data were analyzed using multiple linear 

regression analysis method. The analysis results provide the equation Purchase Decision = 16.919 

+ 0.504 Product Quality - 0.267 Pricing + e. 

The study results indicate that there is a significant positive influence partially between product 

quality on purchasing decisions at PT PD Pati. There is a significant positive influence partially 

between pricing on purchasing decisions at PT PD Pati. There is a significant influence between 

product quality and pricing simultaneously on purchasing decisions at PT PD Pati. 

 

Keywords: Product Quality, Pricing, Purchase Decision 
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MOTTO 

 
“Terlalu memperdulikan apa yang orang pikirkan 

dan kau akan selalu menjadi tahanan mereka.” 

(Lao Tzu) 

 
 

“Hidup dapat dipahami dengan berpikir ke 

belakang. Tapi ia juga harus dijalani dengan 

berpikir ke depan.” 

(Soren Kiekegard) 
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Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Industri kelapa sawit di Indonesia tidak hanya berperan penting dalam 

perekonomian negara, tetapi juga membuka lapangan pekerjaan bagi jutaan orang, 

baik di sektor perkebunan, pengolahan, maupun distribusi. Seiring dengan 

peningkatan permintaan global, perusahaan kelapa sawit terus memperluas area 

perkebunan dan memperkenalkan teknologi terbaru untuk meningkatkan hasil dan 

efisiensi. Namun, pertumbuhan pesat ini juga memicu berbagai isu, seperti 

kerusakan lingkungan akibat deforestasi, pelanggaran hak asasi manusia, dan 

keberlanjutan produksi. Untuk itu, banyak perusahaan mulai berkomitmen pada 

sertifikasi keberlanjutan, seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), guna 

memastikan praktik produksi yang lebih ramah lingkungan dan sosial. Meski 

menghadapi tantangan, industri kelapa sawit di Indonesia tetap menjadi pilar utama 

dalam perekonomian dan perdagangan global. 

TBS (Tandan Buah Segar) adalah hasil panen dari pohon kelapa sawit yang 

terdiri dari tandan buah yang masih segar dan belum diolah. Kualitas TBS sangat 

mempengaruhi hasil CPO (Crude Palm Oil) yang diperoleh, sehingga penting bagi 

perusahaan untuk menjaga kualitas dan efisiensi dalam pengelolaannya. TBS 

kelapa sawit di Aceh Timur merupakan salah satu komoditas utama yang 

mendukung industri kelapa sawit di Indonesia, adapun kantor pusat ini 

beralamatkan di jalan Waringin No. 6,Medan. Seiring dengan berkembangnya 

industri kelapa sawit di wilayah ini, TBS menjadi bahan baku utama untuk 
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menghasilkan CPO, yang menjadi produk ekspor penting. Hal ini mendorong 

munculnya banyak perusahaan yang bersaing dalam mengolah TBS, baik dalam hal 

kualitas, kuantitas, dan efisiensi produksi. Persaingan ini semakin ketat karena 

setiap perusahaan berusaha mendapatkan pasokan TBS terbaik dengan harga yang 

kompetitif. Di sisi lain, tantangan terkait keberlanjutan, seperti pengelolaan lahan, 

dampak lingkungan, dan kesejahteraan petani, menjadi isu yang harus dihadapi oleh 

banyak perusahaan di kawasan ini. Hal ini memaksa perusahaan untuk berinovasi 

dan menarik perhatian pelanggan agar tetap loyal dalam melakukan pembelian. 

Saat ini PT PD Pati, pengolahan TBS menjadi CPO dilakukan dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti waktu pemanenan, penyimpanan, dan 

pengolahan yang cepat, karena semakin lama TBS disimpan, kualitasnya akan 

menurun. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan adanya sistem yang efisien 

untuk mengumpulkan dan mengolah TBS dengan segera setelah dipanen, agar 

mendapatkan hasil minyak yang optimal. 

PT PD Pati merupakan salah satu perusahaan yang berfokus pada industri 

perkebunan kelapa sawit di wilayah Aceh Timur. Perusahaan ini memainkan peran 

penting dalam sektor agribisnis, khususnya dalam pengelolaan dan pengolahan 

kelapa sawit. Sebagai bagian dari upaya pengembangan industri kelapa sawit di 

Aceh Timur, PT PD Pati mengelola perkebunan kelapa sawit yang menghasilkan 

TBS, yang menjadi bahan baku utama untuk produksi (CPO). Di Aceh Timur, 

persaingan dalam memperoleh pasokan TBS berkualitas sangat ketat, dengan 

banyaknya perusahaan kelapa sawit yang bersaing untuk PT PD Pati juga 

dihadapkan pada tantangan terkait menurunnya keputusan pembelian pelanggan 
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karena dengan semakin selektifnya pelanggan pada produk-produk yang dihasilkan 

membuat banyak pelanggan beralih ke perusahaan yang dirasakan dapat 

memberikan hasil produk yang lebih baik, dan akhirnya berdampak pada tingkat 

penjualan. Berikut merupakan data penjualan sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

1.1 berikut : 

 
Tabel 1.1 

Data Penjualan PT PD Pati Periode 2020 sampai dengan 2024 

Tahun Total Penjualan Persentase Penurunan 

2020 Rp. 392.845.600.300 - 

2021 Rp. 325.234.450.200 -17% 

2022 Rp. 318.765.320.100 -2% 
2023 Rp. 292.412.210.700 -8% 

2024 Rp. 284.903.540.500 -3% 

Sumber: PT PD Pati, 2025 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa total penjualan PT 

PD Pati mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2020, perusahaan 

tercatat memiliki total penjualan sebesar Rp 392.845.600.300, namun angka 

tersebut terus menurun hingga mencapai Rp 284.903.540.500 pada tahun 2024 

sehingga secara totalitas jumlah penurunan dari tahun 2020 ke tahun 2024 adalah 

sebesar Rp 107.942.059.800 atau penurunan sebesar 27,47 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa penurunan keputusan pembelian pelanggan berdampak pada 

penurunan total penjualan perusahaan. 

Keputusan pembelian adalah proses yang dilakukan oleh konsumen dalam 

memilih dan memutuskan untuk membeli suatu produk atau layanan setelah 

mempertimbangkan berbagai faktor. Keputusan pembelian merupakan suatu 

tindakan akhir yang dilakukan konsumen sebagai bentuk jawab atas kebutuhan 

konsumen melalui serangkaian proses evaluasi beberapa alternatif yang ada 

(Bancin, 2019). Keputusan pembelian merupakan kegiatan pemecahan masalah 
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yang dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua 

alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam 

membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan 

(Firmansyah, 2018). 

Berdasarkan in depth interview pada 30 pelanggan perusahaan, peneliti 

menemukan bahwa penurunan keputusan pembelian pelanggan ini diakibatkan oleh 

berbagai hal di mana di antaranya adalah kualitas produk dan penetapan harga. 

Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh 

penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. Kualitas 

produk merupakan evaluasi konsumen secara keseluruhan terhadap keunggulan 

kinerja suatu barang atau jasa. Kualitas produk merupakan sebuah faktor dari 

produk tersebut yang dapat diukur nilai-nilainya dari produk tersebut apakah sesuai 

dengan standar (Damiati et al., 2023, Firmansyah, 2023, Astuti & Matondang, 

2020). 

Selain kualitas produk, faktor lain yang dikeluhkan oleh pelanggan dan 

memengaruhi penurunan keputusan pembelian adalah faktor harga. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelanggan tidak hanya mempertimbangkan mutu produk, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek ekonomis dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 

perusahaan dan menjadi sebuah nilai atas sebuah barang atau jasa yang memiliki 

peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para pembeli. Harga 

merupakan hasil kebijakan tentang penetapan harga barang, yang meliputi daftar 

harga, diskon, periode pembayaran, jangka waktu kredit, atau kebijakan lainnya. 
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Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang fleksiberl artinya dapat diubah- 

ubah sesuai dengan kebutuhan. Harga merupakan suatu nilai tukar yang dikeluarkan 

oleh pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang mempunyai nilai guna 

beserta pelayanannya (Kurniawan, 2018; Ramdhani et al; 2020; Wijayanti, 2019; 

& Dharmawati, 2022). 

Penurunan keputusan pembelian pada produk TBS PT PD Pati dapat terlihat 

dari berkurangnya jumlah penjualan, yang menunjukkan bahwa semakin sedikit 

pembeli yang tertarik untuk melakukan transaksi secara berkelanjutan. Beberapa 

masalah utama mencakup tingkat kepatuhan spesifikasi yang rendah, seperti tingkat 

kematangan buah yang tidak merata, kandungan minyak yang kurang optimal, serta 

penanganan pasca-panen yang tidak sesuai standar, misalnya keterlambatan dalam 

pengangkutan yang berdampak pada penurunan mutu TBS. Akibatnya, terjadi 

peningkatan tingkat pengembalian atau pembatalan produk, karena pembeli enggan 

menerima produk yang tidak memenuhi kriteria mereka. 

Selain itu, hasil evaluasi eksternal, seperti inspeksi dari pihak ketiga atau 

standar industri, semakin memperjelas bahwa perbaikan dalam proses panen dan 

pengelolaan mutu sangat diperlukan. PT PD Pati juga diketahui belum 

meningkatkan standar kualitas TBS, memperbaiki praktik operasional, serta 

membangun kembali kepercayaan pelanggan melalui peningkatan mutu dan 

layanan yang lebih baik. 

Penurunan keputusan pembelian produk TBS PT PD Pati juga disebabkan 

oleh harga yang tidak kompetitif dibandingkan dengan pemasok lain di wilayah 

Aceh Timur. Daya saing harga perusahaan juga masih rendah karena kurangnya 



6 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

penyesuaian terhadap kondisi pasar. Fluktuasi harga TBS yang dipengaruhi oleh 

permintaan minyak sawit mentah global serta biaya operasional yang tinggi 

menyebabkan ketidaksesuaian antara harga yang ditawarkan dengan ekspektasi 

pelanggan. 

Tanpa strategi harga yang tepat, perusahaan sulit menarik minat pelanggan 

dalam jangka panjang. Ketidakefektifan dalam menekan biaya produksi turut 

memperburuk posisi perusahaan di pasar. Tanpa adanya efisiensi operasional yang 

memadai, harga yang ditawarkan tetap tinggi, sehingga kurang menarik 

dibandingkan dengan pesaing yang mampu memberikan harga lebih kompetitif. 

Ketiadaan insentif, diskon, atau program loyalitas membuat pelanggan semakin 

enggan untuk bertahan, yang pada akhirnya berdampak langsung pada penurunan 

volume pembelian. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hakim & Saragih (2019) 

menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk NPK Mutiara di UD Barelang Tani Jaya 

Batam. Selanjutnya penelitian Suryana & Rochdiani (2023) menunjukkan bahwa 

harga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

produk pertanian. Dari uraian di atas dan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Penetapan Harga Terhadap Keputusan Pembelian TBS 

(Tandan Buah Segar) PT PD Pati.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka keputusan 

pembelian yang di lakukan pelanggan di sebabkan oleh: 

1. Penurunan pembelian TBS PT PD Pati terlihat dari berkurangnya 

pelanggan, rendahnya kepuasan, dan meningkatnya pengembalian produk 

akibat kualitas yang tidak sesuai standar. Evaluasi eksternal menegaskan 

perlunya perbaikan mutu dan operasional untuk meningkatkan kepercayaan 

pembeli. 

2. Penurunan pembelian TBS PT PD Pati disebabkan oleh harga yang kurang 

kompetitif dibandingkan pesaing, sehingga pelanggan merasa harga tidak 

sebanding dengan kualitas yang ditawarkan. Selain itu, daya saing harga 

perusahaan masih rendah di tengah fluktuasi pasar dan tingginya biaya 

operasional. Perusahaan juga belum mengoptimalkan strategi harga, 

efisiensi biaya, serta insentif yang dapat meningkatkan persepsi pelanggan 

terhadap manfaat yang diperoleh. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Oleh karena keterbatasan kemampuan dana dan waktu, maka penulis 

membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel kualitas produk (X1) 

dan penetapan harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Objek penelitian ini 

adalah pelanggan PT PD Pati yang melakukan Pembelian TBS. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian TBS di 

PT PD Pati? 

2. Apakah penetapan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian TBS 

di PT PD Pati? 

3. Apakah kualitas produk dan penetapan harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian TBS di PT PD Pati? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian TBS di PT PD Pati. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penetapan harga terhadap 

keputusan pembelian TBS di PT PD Pati. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan penetapan 

harga terhadap keputusan pembelian TBS di PT PD Pati. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi PT PD Pati 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan strategis bagi PT PD Pati dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing, khususnya dalam menghadapi 

persaingan pasar produk sejenis di sektor pembelian Tandan Buah Segar 

(TBS). Temuan yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

kualitas produk dan penetapan harga terhadap keputusan pembelian 

memberikan sinyal bagi manajemen perusahaan untuk lebih fokus dalam 

menjaga dan meningkatkan mutu produk yang ditawarkan, seperti 

kesegaran, ukuran, dan konsistensi kualitas TBS. Selain itu, strategi 

penetapan harga yang kompetitif namun tetap menguntungkan menjadi hal 

krusial yang tidak dapat diabaikan. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

menyusun kebijakan harga yang mampu menarik minat pembeli tanpa 

mengorbankan profitabilitas perusahaan. Dengan memperhatikan kedua 

aspek ini, PT PD Pati dapat memperkuat posisi bisnisnya di pasar, 

membangun loyalitas pelanggan, serta merancang pendekatan pemasaran 

yang lebih terarah dan berorientasi pada kebutuhan pasar. 

2. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang manajemen, khususnya dalam ranah 

pemasaran dan perilaku konsumen. Penjelasan mengenai pengaruh kualitas 
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produk dan penetapan harga terhadap keputusan pembelian dapat 

memperkaya literatur yang tersedia dan memberikan wawasan baru bagi 

mahasiswa, dosen, maupun peneliti yang tengah mendalami topik-topik 

serupa. Bagi mahasiswa Jurusan Manajemen, penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai acuan dalam penyusunan karya ilmiah seperti skripsi atau tugas 

akhir, serta memperluas pemahaman mereka mengenai implementasi teori- 

teori pemasaran dalam praktik bisnis di dunia nyata. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan studi 

lanjutan, baik untuk konteks industri yang berbeda maupun dengan 

pendekatan variabel tambahan yang lebih kompleks. 



Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Keputusan Pembelian 

 

2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

 

Keputusan Pembelian adalah proses yang dilakukan oleh konsumen dalam 

memilih dan memutuskan untuk membeli suatu produk atau layanan setelah 

mempertimbangkan berbagai faktor. Keputusan Pembelian merupakan suatu 

tindakan akhir yang dilakukan konsumen sebagai bentuk jawab atas kebutuhan 

konsumen melalui serangkaian proses evaluasi beberapa alternatif yang ada 

(Bancin, 2019). Keputusan membeli merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 

dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua 

alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam 

membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan 

(Firmansyah, 2018). 

Keputusan pembelian adalah tahap keempat dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen dimana konsumen akhirnya memilih produk atau jasa yang 

akan dibeli dari berbagai alternatif yang telah dievaluasi. Ini adalah titik dimana 

niat membeli berubah menjadi tindakan nyata (Vania et al., 2024). Keputusan 

Pembelian merupakan kegiatan individu yang secera langsung terlibat dalam 

pengambilan keputsan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan oleh penjual (Chaniago et al., 2021). 
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Keputusan pembelian merupakan sebuah proses pengintegrasian yang 

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau 

lebih dan memilih salah satu di antaranya (Arif & Yani, 2023). Dapat disimpulkan 

bahwa proses pengambilan keputusan untuk membeli suatu produk atau 

menggunakan layanan merupakan langkah krusial yang diambil oleh konsumen 

sebelum membuat pilihan. Proses ini tidak hanya dipengaruhi oleh informasi yang 

ada tentang produk atau layanan yang ditawarkan, namun juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor perilaku konsumen, yang mencakup kebutuhan, preferensi 

pribadi, pengalaman sebelumnya, serta pengaruh eksternal seperti testimoni orang 

lain atau iklan yang mereka temui. 

 

 

2.1.1.2 Struktur Keputusan Pembelian 

 

Struktur Keputusan Pembelian merujuk pada proses yang dilalui konsumen 

dalam membuat keputusan untuk membeli suatu produk atau layanan. Struktur ini 

terdiri dari beberapa tahapan yang membantu konsumen dalam menilai dan 

memutuskan pilihan mereka. Dengan demikian seorang konsumen yang minat 

membeli terdapat beberapa tahapan yaitu (Firmansyah, 2018): 

1. Pengenalan Masalah (Problem Recoqnition) 

 

Proses pembelian oleh konsumen diawali sejak pembeli mengenali 

kebutuhan atau masalah. Kebutuhan tersebut dapat ditimbulkan oleh 

rangsangan internal atau eksternal. 

2. Pencari Informasi (Informasi Search) 

 

Setelah  konsumen  yang  terangsang  kebutuhannya,  konsumen  akan 
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terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Orang lebih peka 

terhadap informasi produk. Pencarian informasi dapat bersifat aktif atau 

pasif, internal atau eksternal, pencarian informasi yang bersifat aktif dapat 

berupa kunjungan terhadap beberapa toko untuk membuat perbandingan, 

sedangkan pencarian pasif hanya membaca iklan di majalah atau surat kabar 

tanpa mempunyai tujuan khusus tentang gambaran produk yang diinginkan. 

3. Evaluasi Alternatif (Alternative Evaluation) 

 

Setelah melakukan pencarin informasi sebanyak mungkin tentang banyak 

hal, selanjutnya konsumen harus melakukan penilaian tentang beberapa 

alternatif yang ada dan menentukan langkah selanjutnya. Evaluasi 

mencerminkan keyakinan dan sikap yang mempengaruhi perilaku 

pembelian mereka. 

4. Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

 

Setelah tahap-tahap dilakukan, sekarang saatnya bagi pembeli untuk 

menentukan pengambilan keputusan apakah jadi membeli atau tidak. 

Konsumen bisa mengambil beberapa sub keputusan yang meliputi merek, 

pemasok, jumlah, waktu pelaksanaan dan metode pembayaran. 

5. Perilaku Pasca Pembelian (Post-Purchase Behavior) 

 

Pemasar harus memperhatikan konsumen setelah melakukan pembelian 

produk. Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami 

beberapa tingkat kepuasan atau tidak ada kepuasan. Ada kemungkinan 

bahwa pembeli memiliki ketidakpuasan setelah melakukan pembelian. 
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2.1.1.3 Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

 

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian adalah berbagai elemen 

yang memengaruhi cara konsumen dalam membuat keputusan untuk membeli suatu 

produk atau layanan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh empat faktor sebagai berikut: Faktor Budaya, sub budaya, dan 

kelas sosial merupakan hal yang sangat penting dalam terbentuknya perilaku 

pembelian. Berikut ini penjelasannya (Lotte et al., 2023): 

1. Faktor Budaya 

 

Merupakan salah satu faktor penentu keinginan dan perilaku konsumen 

yang paling dasar. 

2. Faktor Sosial 

 

a. Kelompok acuan dalam perilaku pembelian konsumen dapat diartikan 

sebagai kelompok yang berpengaruh secara langsung atau tidak 

langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

b. Keluarga dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu keluarga orientas yang 

terdiri dari orang tua dan saudara kandung seseorang yang dapat 

memberikan orientasi agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, 

harga diri, dan cinta. Selanjutnya itu ada keluarga prokreasi yang terdiri 

dari pasangan dan jumlah anak. 

3. Pribadi 

 

a. Usia dan siklus hidup keluarga. Orang membeli barang dan jasa tentunya 

mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sepanjang hidupnya dimana 
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kegiatan konsumsi ini dipengaruhi oleh faktor usia dan siklus hidup 

keluarga. 

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang dapat mempengaruhi 

kebutuhannya. Biasanya pemilihan produk juga dipertimbangkan 

berdasarkan keadaan ekonomi seseorang seperti besarnya penghasilan 

yang dimiliki, jumlah tabungan, utang dan sikap terhadap belanja atau 

menabung. 

c. Gaya hidup dapat diartikan sebagai sebuah pola hidup seseorang yang 

terungkap dalam aktivitas, minat dan opininya yang terbentuk melalui 

kelas sosial dan pekerjaan. Melihat hal ini sebagai peluang dalam 

kegiatan pemasaran, banyak pemasar atau produsen yang mengarahkan 

merek mereka pada gaya hidup seseorang. 

d. Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis manusia yang berbeda 

yang menghasilkan tanggapan relatif konsisten dan tahan lama terhadap 

rangsangan lingkungannya. Kepribadian dapat menjadi variabel yang 

sangat berguna dalam menganalisis pilihan merek konsumen. Hal ini 

disebabkan karena beberapa kalangan konsumen akan memilih merek 

yang cocok dengan kepribadiaannya. 

e. Psikologis biasanya dipengaruhi oleh empat faktor utama motivasi, 

persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. 

 

2.1.1.4 Perilaku Pembelian Konsumen 

 

Perilaku Pembelian Konsumen merujuk pada cara konsumen membuat 

keputusan dalam memilih, membeli, dan menggunakan produk atau layanan untuk 
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memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Tujuan utama dari suatu model, yaitu 

pertama sangat bermanfaat untuk mengembangkan teori dalam penelitian perilaku 

konsumen; kedua untuk mempermudah dalam mempelajari apa yang telah 

diketahui mengenai perilaku konsumen. Fungsi model perilaku konsumen adalah 

sebagai berikut (Fachrurazi, 2023): 

1. Deskriptif 

 

Yaitu fungsi yang berhubungan dengan pendalaman mengenai langkah 

langkah yang diambil konsumen dalam memutuskan suatu penelitian 

membeli. 

2. Prediksi 

 

Yaitu meramalkan kejadian-kejadian dari aktivitas konsumen pada waktu 

yang akan datang. Misalnya meramalkan merek produk yang paling mudah 

diingat oleh konsumen. 

3. Explanation 

 

Yaitu mempelajari sebab-sebab dari beberapa aktivitas pembelian, seperti 

mempelajari mengapa konsumen sering membeli barang dagangan dengan 

merek yang sama. 

4. Pengendalian 

 

Yaitu mempengaruhi dan mengendalikan aktivitas-aktivitas konsumen pada 

masa yang akan datang. 

 

2.1.1.5 Indikator Keputusan Pembelian 

 

Indikator keputusan pembelian merujuk pada faktor-faktor yang digunakan 

untuk mengukur atau mengidentifikasi elemen-elemen yang memengaruhi proses 
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pengambilan keputusan pembelian konsumen. Terdapat empat indikator keputusan 

pembelian yaitu sebagai berikut (Wangsa et al., 2022): 

1. Kemantapan pada sebuah produk 

 

Yaitu pelanggan tersebut benar-benar yakin dan mantap untuk membeli 

produk yang diinginkannya. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk 

 

Yaitu perilaku membeli konsumen pada sebuah produk atau kebiasaan 

konsumen untuk membeli produk yang sama, karena produk tersebut sesuai 

dengan keinginannya. 

3. Memberikan rekomendasi pada orang lain 

 

Yaitu wujud kepuasan konsumen pada sebuah produk atau yang dibelinya, 

dengan kepuasan tersebut pelanggan ingin untuk merekomendasikan 

produk yang telah dibelinya tersebut kepada orang-orang terdekat. 

4. Minat berkunjung Kembali 

 

Yaitu kesediaan konsumen untuk membeli ulang produk tersebut karena 

konsumen merasa puas dengan apa yang telah didapatkannya dan sesuai 

dengan keinginannya. 

 

 

2.1.2 Teori Tentang Kualitas Produk 

 

2.1.2.1 Pengertian Kualitas Produk 

 

Pengertian kualitas produk merujuk pada sejauh mana sebuah produk 

mampu memenuhi atau melebihi ekspektasi konsumen, baik dari segi 

fungsionalitas, daya tahan, desain, serta kemampuannya dalam memberikan 
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manfaat sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Kualitas produk merupakan 

evaluasi konsumen secara keseluruhan terhadap keunggulan kinerja suatu barang 

atau jasa (Damiati et al., 2023). Kualitas produk merupakan sebuah faktor dari 

produk tersebut yang dapat diukur nilai-nilainya dari produk tersebut apakah sesuai 

dengan standar (Astuti & Matondang, 2020). 

Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan 

oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing 

(Untari, 2019). Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang 

ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk 

pesaing (Firmansyah, 2019) 

Kualitas produk merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai di pasar 

sasaran dimana kemampuannya memberikan manfaat dan kepuasan (Mursidi et al., 

2020). Berdasarkan pandangan dari para pakar yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk merujuk pada sejauh mana produk mampu 

menjalankan fungsinya dengan efektif, yang mencakup berbagai aspek seperti 

kinerja, daya tahan, keandalan, dan atribut lainnya. Fokus utama dari kualitas 

produk adalah untuk memberikan nilai lebih kepada konsumen ketika mereka 

memilih untuk membeli produk yang disediakan oleh perusahaan. 

 

 

2.1.2.2 Pendekatan Pengendalian Kualitas Produk 

 

Pendekatan pengendalian kualitas produk merujuk pada serangkaian proses, 

metode, dan teknik yang diterapkan untuk memastikan produk yang dihasilkan 

sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan dan memenuhi ekspektasi 
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konsumen. Pendekatan pengendalian mutu produk merujuk pada serangkaian 

langkah atau prosedur yang diterapkan untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan dan memenuhi 

ekspektasi konsumen. Pengendalian mutu tidak hanya melibatkan pemeriksaan 

kualitas secara acak, tetapi juga mencakup pengawasan secara menyeluruh selama 

seluruh proses produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga produk jadi. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mencegah cacat atau kerusakan 

pada produk, menjaga konsistensi produk, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Terdapat 2 (dua) pendekatan dalam pengendalian kualitas yaitu sebagai berikut 

(Andriani, 2019): 

1. Online Quality Control 

 

Merupakan pendiagnosaan dan penyesuaian proses, pengontrolan proses, 

dan inspeksi hasil proses dimana usaha ini berlangsung pada saat proses 

produksi sedang berjalan. 

2. Offline Quality Control 

 

Merupakan usaha-usaha yang bertujuan mengoptimalkan desain proses dan 

produk, sebagai pendukung usaha on line quality control dimana usaha ini 

dilakukan baik sebelum maupun setelah proses. 

 

 

2.1.2.3 Strategi Kualitas Produk 

Strategi kualitas produk adalah langkah-langkah yang diambil oleh 

perusahaan untuk memastikan bahwa produk yang mereka hasilkan memenuhi 

standar kualitas yang tinggi dan memenuhi ekspektasi pelanggan. Dalam 
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menciptakan dan meningkatkan kualitas produk, setiap perusahaan harus 

melaksanakan berbagai strategi, antara lain yaitu (Merina, 2024): 

1. Penyempurnaan Kualitas 

 

Penyempurnaan kualitas ditujukan untuk meningkatkan faedah atau manfaat 

fungsional produk dan termasuk masalah dalam keawetan produk, 

kecepatan serta cita rasanya. 

2. Penyempurnaan Ciri Khas Produk 

 

Strategi penentu kualitas ini, ialah ditujukan untuk menambah ciri khas 

produk tertentu yang bisa meningkatkan keserbagunaan, keselamatan, 

pendayagunaan, dan kenyamanan pemakainya produk. 

3. Perteknikan Strategi 

 

Perteknikan bisa digunakan untuk mening- katkan kualitas produk. Strategi 

perteknikan ini bisa meningkatkan ciri keselamatan cara pemakaian produk 

yang bersangkutan. 

4. Keanekaragaman Strategi 

 

Keanekaragaman ini bisa digunakan untuk keanekaragaman produk dan 

pendayagunaan produk untuk kepentingan konsumen. 

5. Pernyataan Kualitas Produk 

 

Pernyataan kualitas produk bisa dinyatakan dalam keterangan produk yang 

sudah dikenal dan persediaan barang yaitu barang-barang yang harus ada 

sebelum diperlukan yang meliputi bahan mentah dan bahan kerja. 
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2.1.2.4 Indikator Kualitas Produk 

 

Indikator kualitas produk merujuk pada elemen-elemen atau parameter yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana suatu produk memenuhi standar yang 

diharapkan dan memberikan nilai bagi konsumen. Produk yang berkualitas tinggi 

cenderung mengurangi tingkat pengembalian atau klaim garansi, yang pada 

gilirannya mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi perusahaan. 

Berikut adalah beberapa contoh indikator kualitas produk atau layanan perusahaan 

(Purwanti, 2023). 

1. Jumlah keluhan pelanggan 

 

Mengukur jumlah keluhan yang diterima dari pelanggan berkaitan dengan 

kualitas produk atau layanan. Jumlah keluhan yang rendah menunjukkan 

bahwa produk atau layanan memiliki kualitas yang baik. 

2. Tingkat kepuasan pelanggan 

 

Dapat dilihat melalui survei atau penilaian pelanggan terhadap kualitas 

produk atau layanan yang diterima. Pelanggan memberikan penilaian atau 

skor terhadap berbagai aspek kualitas, seperti keandalan, kinerja, 

kemudahan penggunaan, atau kepuasan umum. 

3. Tingkat kepatuhan spesifikasi 

 

Mengukur kualitas produk atau layanan yang memenuhi spesifikasi yang 

telah ditetapkan. 

4. Tingkat pengembalian atau pembatalan produk 

 

Dapat dilihat dari jumlah produk yang dikembalikan atau dibatalkan oleh 

pelanggan  karena  memiliki  masalah  dalam  hal  kualitas.  Jumlah 
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pengembalian atau pembatalan yang rendah menunjukkan kualitas produk 

atau layanan yang baik. 

5. Evaluasi eksternal 

 

Melibatkan evaluasi atau penilaian dari pihak eksternal yang independen 

terhadap kualitas suatu produk atau layanan. 

 

 

2.1.3 Teori Tentang Penetapan Harga 

 

2.1.3.1 Pengertian Penetapan Harga 

 

Penetapan harga adalah proses menentukan nilai atau harga yang akan 

dibebankan pada produk atau layanan yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. 

Proses ini melibatkan berbagai pertimbangan untuk memastikan bahwa harga yang 

ditetapkan sesuai dengan nilai produk, daya beli konsumen, serta strategi pemasaran 

perusahaan. Harga dapat dipahami sebagai jumlah uang yang diperlukan untuk 

memperoleh kombinasi optimal dari barang dan layanan, yang juga merupakan 

elemen dalam bauran produk yang menyumbang pendapatan tertinggi bagi 

perusahaan. Selain itu, harga merupakan komponen bauran pemasaran yang sangat 

fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Harga adalah jumlah 

uang yang harus dibayarkan untuk memperoleh barang (Darmis, 2021) 

Harga merupakan hasil kebijakan tentang penetapan harga Barang, yang 

meliputi daftar harga, diskon, periode pembayaran, jangka waktu kredit, atau 

kebijakan lainnya (Wijayanti, 2019). Harga merupakan unsur bauran pemasaran 

yang fleksiberl artinya dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan (Dharmawati, 

2022). Harga merupakan suatu nilai tukar yang dikeluarkan oleh pembeli untuk 
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mendapatkan barang atau jasa yang mempunyai nilai guna beserta pelayanannya 

(Kurniawan, 2018). 

Harga adalah unsur dari bauran pemasaran yang dapat menghasilkan 

kekayaan dari hasil pertukaran barang atau jasa (Firmansyah, 2019). Berdasarkan 

pandangan para ahli yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa harga 

adalah faktor yang secara langsung mempengaruhi keuntungan perusahaan dan 

berfungsi sebagai ukuran nilai suatu produk atau layanan, yang memainkan peran 

penting dalam proses pengambilan keputusan konsumen. 

 

2.1.3.2 Manfaat Penetapan Penetapan Harga 

Manfaat penetapan harga yang tepat sangat penting bagi keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis. Secara garis besar peranan harga adalah 

sebagai berikut (Tjiptono & Diana, 2019): 

1. Harga yang dipilih berpengaruh langsung terhadap tingkat permintaan dan 

menentukan tingkat aktivitas. Harga yang terlampau mahal atau sebaliknya 

terlalu murah berpotensi menghambat pengembangan barang. Oleh sebab 

itu, pengukuran sensitivitas harga amat penting dilakukan. 

2. Harga jual secara langsung menentukan keuntungan operasi. 

 

3. Harga yang ditetapkan oleh organisasi mempengaruhi persepsi umum 

terhadap barang atau merek dan berkontribusi pada posisi merek dalam 

evoked set pembeli potensial. Pembeli acapkali menjadikan harga sebagai 

indikator kualitas, khususnya dalam pasar barang pembeli. 

4. Harga merupakan alat atau bahan langsung untuk melakukan perbandingan 

antara barang atau merek yang saling bersaing. 
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5. Strategi penetapan harga harus selaras dengan komponen bauran pemasaran 

lainnya. Harga harus dapat menutup biaya pengembangan, promosi, dan 

distribusi barang. 

6. Akselerasi perkembangan teknologi dan semakin singkatnya siklus hidup 

barang menuntut penetapan harga yang akurat sejak awal. 

7. Proliferasi merek dan barang yang seringkali tanpa dibarengi diferensiasi 

memadai berimplikasi pada pentingnya positioning harga yang tepat. 

8. Peraturan pemerintah, etika, dan pertimbangan sosial membatasi otonomi 

dan fleksibilitas organisasi dalam menetapkan harga. 

9. Berkurangnya daya beli di sejumlah kawasan berdampak pada semakin 

tingginya sensitivitas harga, yang pada gilirannya memperkuat peranan 

harga sebagai instrumen pendorong penjualan dan pangsa pasar. 

 

2.1.3.3 Tujuan Penetapan Harga 

 

Tujuan penetapan harga adalah untuk memastikan bahwa harga yang 

ditetapkan bagi produk atau layanan perusahaan dapat mendukung tujuan bisnis dan 

strategi pemasaran yang lebih luas. Berikut adalah tujuan penetapan harga yang 

bersifat ekonomis dan non ekonomis yaitu (Ramdhani et al., 2020): 

1. Memaksimalkan Laba 

 

Penetapan harga ini biasanya memperhitungkan tingkat keuntungan yang 

ingin diperoleh. Semakin besar marjin keuntungan yang ingin didapat, maka 

menjadi tinggi pula harga yang ditetapkan untuk pembeli. Dalam 

menetapkan harga sebaiknya turut memperhitungkan daya beli dan variabel 
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lain yang dipengaruhi pasar agar keuntungan yang diraih dapat maksimum. 

 

2. Meraih Pangsa Pasar 

 

Untuk dapat menarik perhatian para pembeli yang menjadi target market 

atau target pasar, maka suatu organisasi sebaiknya menetapkan harga yang 

serendah mungkin. Dengan harga turun, maka akan memicu peningkatan 

permintaan yang juga datang dari market share pesaing atau competitor, 

sehingga ketika pangsa pasar tersebut diperoleh maka harga akan 

disesuaikan dengan tingkat laba yang diinginkan. 

3. Pengembalian Modal Usaha 

 

Setiap usaha menginginkan tingkat pengembalian modal yang tinggi 

dimana hal tersebut dapat dicapai dengan jalan menaikan keuntungan serta 

meningkatkan angka penjualan. 

4. Mempertahankan Pangsa Pasar 

 

Ketika organisasi memiliki pasar tersendiri, maka perlu adanya penetapan 

harga yang tepat agar dapat tetap mempertahankan pangsa pasar yang ada. 

5. Tujuan Stabilitasi Harga 

 

Dalam pasar yang pembelinya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu 

organisasi menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus menurunkan 

pula harga mereka. Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan 

stabilitasi harga dalam industri-industri tertentu. Tujuan stabilitasi harga 

dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk mempertahankan 

hubungan yang stabil antara harga suatu organisasi dan harga pemimpin 

industri. 
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6. Menjaga Kelangsungan Hidup Organisasi 

 

Organisasi yang baik menetapkan harga dengan memperhitungkan segala 

kemungkinan agar tetap memiliki dana yang cukup untuk tetap menjalankan 

aktivitas usaha bisnis yang dijalani. 

 

 

2.1.3.4 Indikator Penetapan Harga 

Dengan menetapkan harga secara cermat, perusahaan dapat memenuhi 

berbagai tujuan tersebut, meningkatkan kinerja bisnis, dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang di pasar yang kompetitif. Harga merujuk pada jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk memperoleh kombinasi terbaik antara produk dan layanan. 

Sebagai elemen dalam bauran pemasaran, harga memainkan peran penting sebagai 

sumber utama pendapatan bagi perusahaan. Selain itu, harga juga memiliki sifat 

yang fleksibel, yang memungkinkan untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi pasar yang berubah. Adapun indikator harga adalah sebagai berikut 

(Jusnidar et al., 2020): 

1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

 

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen. 

 

2. Daya saing harga 

 

Konsumen membandingkan harga suatu produk dengan harga pesaingnya. 

 

3. Kesesuaian harga dengan manfaat 

 

Konsumen mengharapkan harga yang dibayarkan sesuai dengan manfaat 

produk yang diberikan oleh perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Studi sebelumnya merujuk pada riset yang telah dilakukan oleh peneliti atau 

ilmuwan untuk mengeksplorasi suatu isu atau topik tertentu. Penelitian ini memiliki 

peran penting sebagai dasar teori atau pijakan untuk penelitian yang sedang 

dikerjakan, karena dapat memberikan pemahaman, temuan, serta analisis yang 

berkaitan dan membantu menggali lebih jauh mengenai objek yang sedang diteliti. 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Yuni Apriliani, Pengaruh Kualitas Independen Hasil menunjukkan baik 
 Asep Saepul Produk Dan Harga X1=Kualitas secara parsial maupun 
 Alam, R Selfi Terhadap Keputusan Produk simultan kualitas produk 
 Nendris Pembelian Tomat Di X2=Harga dan  harga  berpengaruh 
 Sulistiawan Pasar Muka Cianjur  signifikan terhadap 
 (2021)  Dependen keputusan pembelian. 

 
Jurnal JUBIS, 

 Y=Keputusan 
Pembelian 

 

 Cianjur    

2 Dilla Aprilia dan Gaya Hidup Sehat, Independen Hasil menunjukkan baik 
 Mera Marhamah Persepsi Harga, dan X1=Gaya Hidup secara parsial maupun 
 (2023) Kualitas Produk dalam Sehat simultan gaya hidup 
  Mempengaruhi X2=Persepsi sehat, persepsi harga dan 

 Jurnal 
EKOMABIS 

Keputusan Pembelian 

Konsumen Sayur dan 

Harga 
X3=Kualitas 

kualitas  produk 

berpengaruh signifikan 
 Jakarta Barat Buah Produk terhadap keputusan 

   
Dependen 

pembelian. 

   Y=Keputusan  

   Pembelian  

3 Edi Usman (2023) Marketing Mix on Independen Hasil menunjukkan baik 
  Purchasing Decisions X1=Produk secara parsial maupun 

 Agribusiness 
Journal 

for Healthy Hydroponic 
Vegetables 

X2=Harga 

X3=Promosi 
simultan produk, harga, 
promosi, dan Lokasi 

 Kolaka  X4=Lokasi berpengaruh signifikan 

   
Dependen 

terhadap keputusan 
pembelian. 

   Y=Keputusan  

   Pembelian  
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

4 Juarsa Badri dan 

Rahma Dina (2025) 

Jurnal YUME 

Padang 

 

 

 

5 Syarif Ali Rizal, Rois 

Arifin dan Ety 

Saraswati (2023) 

 

Jurnao EKOMABIS 

Jatiasih 

 

 

 

 

6 Shania Desty 

Hariadi, Rahayu 

Relawati dan Istis 

Baroh 

(2021) 

Jurnal JEPA 

Jambi 

7 Aldy Rizki Mulyana, 

Bambang Sucipto 

dan Atep Suhendar 

(2024) 

Innovation Business 

Management and 

Accounting Journal 

Bandung 

8 Delia Nada Suryana 

dan Dini Rochdiani 

(2023) 

 

Jurnal Agrinika 

Jatinangor 

 

 

 

9 Lukmanul Hakim 

dan Rinjani Saragih 

(2019) 

 

Jurnal ECOBISMA 

Batam 

Pengaruh Citra Merek 

Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk 

Pada Toko Sayur 

Keren 

 

 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, 

Lokasi, Dan 

Electronic Word Of 

Mouth Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Buah Salak (Studi 

Kasus Pada RJ 

FRUITS Kecamatan 

Pronojiwo) 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Sayur 

Organik di “Orgo 

Organic Farm” Kota 

Malang 

 

Consumer Decisions 

in the Bandung Fruit 

Market: A Study on 

Quality and Price 

 

 

 

 

 

The Influence of 

Price,  Product 

Quality, and Brand 

Image on Online 

Purchasing Decisions 

for Aquaponic 

Products at PT 

Tanikota 

 
Pengaruh Citra 

Merek, Persepsi 

Harga Dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Konsumen Npk 

Mutiara Di UD. 

Barelang Tani Jaya 

Batam 

Independen 
X1=Citra Merek 

X2=Kualitas 

Produk 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

Independen 
X1=Kualitas 

Produk 
X2=Harga 

X3=E-WOM 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

 

Independen 

X1=Kualitas 

Produk 

X2=Harga 

 
Dependen 
Y=Keputusan 
Pembelian 

Independen 

X1=Kualitas 

Produk 

X2=Harga 

 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

 

Independen 
X1=Harga 

X2=Kualitas 

Produk 
X3=Citra Merek 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

Independen 

X1=Citra Merek 

X2=Persepsi 

Harga 

X3=Kualitas 

Produk 

Dependen 

Y=Keputusan 

Pembelian 

Hasil menunjukkan baik 

secara parsial maupun 

simultan citra merek dan 

kualitas  produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Hasil menunjukkan baik 

secara parsial maupun 

simultan kualitas produk, 

harga dan E-WOM 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

 

 

 

Hasil menunjukkan baik 

secara parsial maupun 

simultan kualitas produk 

dan harga berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

 

Hasil menunjukkan baik 

secara parsial maupun 

simultan kualitas produk 

dan harga berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

 

 

Hasil menunjukkan secara 

parsial maupun simultan 

harga, kualitas produk, 

dan citra merek 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

 

Hasil menunjukkan secara 

parsial maupun simultan 

citra merek dan persepsi 

harga dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

10 Rosinta Romauli Pengaruh Motivasi Independen Hasil menunjukkan secara 
 Situmeang, Steven Pelanggan, Personal X1=Motivasi parsial maupun simultan 
 Winata, Felix dan Selling Dan Kualitas Pelanggan motivasi pelanggan, 
 Steven Produk Terhadap X2=Personal personal selling dan 

 (2020) Keputusan Pembelian 
Beras Merek Kepiting 

Selling 
X3=Kualitas 

kualitas produk 
berpengaruh positif dan 

 Jurnal Ilmiah MEA King Pada PT Bendy Produk signifikan terhadap 
 (Manajemen, Jaya Mandiri Medan  keputusan pembelian. 

 Ekonomi, dan 

Akuntansi) 
Medan 

 Dependen 
Y=Keputusan 
Pembelian 

 

11 Guruh Fajar Pengaruh Kualitas Independen Hasil menunjukkan baik 
 Alamsyah (2023) Produk Dan Lokasi X1=Kualitas secara parsial maupun 
  Terhadap Keputusan Produk simultan kualitas produk 
 Jurnal Penerapan Pembelian Buah X2=Lokasi dan  lokasi  berpengaruh 
 Ilmu Manajemen dan Jambu Kristal Di  signifikan terhadap 
 Kewirausahaan Kebun Buah Batuah Dependen keputusan pembelian. 
 Borneo Indah Hortifarm Desa Y=Keputusan  

  Pantai Harapan Pembelian  

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual adalah suatu model atau gambaran yang 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti dalam suatu 

penelitian. Kerangka ini digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang 

dipengaruhi), serta bagaimana variabel-variabel tersebut berinteraksi satu sama lain 

dalam konteks penelitian tersebut. Berikut ini merupakan kerangka konseptual yang 

akan digunakan dalam penelitian yaitu: 
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H1 Kualitas Produk (X1) 
 

H1 

 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

Penetapan Harga (X2) 

H2 

H3 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian adalah pernyataan sementara atau dugaan yang 

diajukan oleh peneliti mengenai hubungan antar variabel yang akan diuji dalam 

penelitian. Tujuan dari hipotesis adalah untuk memberikan arah atau fokus pada 

penelitian dan untuk diuji kebenarannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan 

kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis penelitian ini: 

H1:  Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian TBS PT 

PD Pati. 

H2: Terdapat pengaruh penetapan harga terhadap keputusan pembelian TBS PT 

PD Pati. 

H3: Terdapat pengaruh kualitas produk dan penetapan harga terhadap keputusan 

pembelian TBS PT PD Pati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Menurut Hermawan (2019), lokasi penelitian adalah tempat dilakukan 

penelitian. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek 

dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian. Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT PD Pati yang beralamat di 

Medan, Sumatera Utara. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Maret 2025 sampai April 

 

2025. 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Data merupakan informasi mentah yang dikumpulkan dan dianalisis untuk 

mendukung argumen, hipotesis, atau tujuan penelitian, data. Menurut Wijaya et al. 

(2024), data kuantitatif adalah data yang diperoleh dengan cara survei, sehingga 

diperoleh jawaban berupa angka-angka dan biasanya bersifat lebih obyektif dan 

ketika ada orang yang mebacanya tidak akan mengartikan secara berbeda. Menurut 

Candra & Wulandari (2021), data merupakan suatu kejadian yang diangkat dari 

suatu kenyataan (fakta) 

31 
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dapat berupa angka, huruf, simbol tertentu atau gabungan dari ketiganya. Menurut 

pandangan Hermanto (2024), jenis-jenis data dalam penelitian terdiri dari sebagai 

berikut: 

1. Data Kuantitatif: Data yang berupa angka dan dapat diukur, seperti tinggi 

badan, usia, atau pendapatan. 

2. Data Kualitatif: Data yang berupa deskripsi atau kategori, seperti warna, 

jenis kelamin, atau opini. 

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang mengandalkan pengumpulan data numerik untuk 

dianalisis statistik. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan entitas atau objek yang 

menyediakan informasi mentah untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan 

penelitian, atau mencapai tujuan studi. Menurut Widyastuti, et al; (2024), sumber 

data merupakan faktor penting dalam pertimbangan penentuan metode 

pengumpulan data. Sumber data dapat dibedakan menjadi data primer data 

sekunder. Menurut Syawaluddin (2019) terdapat dua sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informan. 
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2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah ada, 

maupun foto yang dihasilkan sendiri. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner, serta data sekunder yang 

berasal dari informasi penjualan jasa yang diperoleh dari PT PD Pati. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi merujuk pada kelompok lengkap dari semua individu, objek, atau 

peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin dipelajari oleh peneliti. 

Populasi sering kali sangat besar, dan seringkali tidak praktis atau memakan waktu 

serta biaya untuk mempelajari setiap anggota populasi. Oleh karena itu, peneliti 

sering menggunakan sampel untuk membuat kesimpulan tentang populasi 

(Hildawati et al., 2024). 

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

pelanggan yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2024 

sebanyak 174 pelanggan. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah subset dari populasi yang dipilih untuk diobservasi dan 

dianalisis. Pemilihan sampel ini dilakukan dengan tujuan untuk mewakili populasi 

secara umum. Sampel yang baik harus dipilih secara acak dan harus mewakili 

variasi yang ada di dalam populasi. Menggunakan sampel memungkinkan peneliti 

untuk membuat inferensi tentang populasi dengan biaya dan waktu yang lebih 

efisien daripada mengumpulkan data dari seluruh populasi Hildawati et al. (2024). 

Pada dasarnya, penggunaan rumus penarikan sampel adalah memudahkan 

peneliti untuk dapat menentukan jumlah sampel yang tepat dari data populasinya. 

Oleh karena itu, rumus penarikan sampel bukan bertujuan mempersulit, namun 

justru mempermudah peneliti. Cara perhitungan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin yaitu: 

n =  𝑁  = 
 174  

= 
 174  

= 
  174   

= 
 174  

= 121 
1+𝑁 (𝑒2) 1+174 (5%2) 1+174 (0,0025) 1+0,435 1,435 

 
Keterangan: 

 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Toleransi Kesalahan (5%) 

 

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 174 pelanggan 

dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus Slovin dengan penggunaan 

tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat diketahui 

bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 121 pelanggan. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah dengan 

menggunakan simple random sampling di mana pengambilan anggota sampel dari 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian adalah penjabaran atau penjelasan 

yang lebih rinci mengenai bagaimana suatu variabel akan diukur atau diamati dalam 

penelitian. Definisi ini penting karena memastikan bahwa variabel yang digunakan 

dalam penelitian dapat dipahami dan diukur secara konsisten dan objektif oleh 

peneliti maupun orang lain yang membaca hasil penelitian. Menurut Nurdin & 

Hartati (2019) definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti 

untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek 

atau fenomena. Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional  Indikator Pengukuran 

Kualitas Kualitas  produk  merupakan 1. Jumlah pelanggan Skala Likert 

Produk sebuah  faktor  dari  produk 2. Tingkat kepuasan pelanggan  

(X1) tersebut  yang  dapat  diukur 
nilai-nilainya dari produk 

3. Tingkat kepatuhan 
spesifikasi 

 

tersebut apakah sesuai dengan 

standar. 

4. Tingkat pengembalian atau 

pembatalan produk 
5. Evaluasi eksternal 

 

 

Penetapan 

Harga 

(X2) 

(Astuti dan Matondang, 2020) 

Harga merupakan  hasil 

kebijakan tentang penetapan 

Harga Barang, yang meliputi 

daftar Harga, diskon, periode 

pembayaran, jangka waktu 

kredit, atau kebijakan lainnya 

(Wijayanti, 2019) 

(Purwanti, 2023) 

1. Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 
2. Daya saing harga 

3. Kesesuaian harga dengan 

manfaat 

 

(Jusnidar et al., 2020) 

 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional  Indikator Pengukuran 

Keputusan Keputusan Pembelian 1. Kemantapan pada sebuah Skala Likert 

Pembelian merupakan kegiatan individu  produk  

(Y) yang secera langsung terlibat 2. Kebiasaan dalam membeli  

 dalam pengambilan keputsan  produk  

 untuk melakukan pembelian 3. Memberikan rekomendasi  

 terhadap produk yang  pada orang lain  

 ditawarkan oleh penjual. 4. Minat berkunjung kembali  

(Chaniago et al., 2021) (Wangsa et al., 2022) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data menjadi salah satu metode penting yang 

digunakan untuk mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian umumnya teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

pustaka, studi dokumentasi dan kuesioner (Siregar, 2024; Nagdalena, 2024; Rezeki 

& Gustina, 2021). 

1. Studi Pustaka 

 

Penelitian kepustakaan (library research) adalah metode pengumpulan data 

secara tidak langsung dengan melakukan studi pustaka dengan cara 

membaca dan mempelajari teori serta mengutip informasi melalui buku 

literatur dan karya ilmiah yang berkaitan dengan penyusunan penelitian. 

2. Studi Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 

3. Kuesioner 

 

Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan tertulis untuk dijawab sekelompok 

responden penelitian. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner 
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dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

kuesioner dengan data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi dari responden. 

Menurut Yuliawati et al. (2019), skala Likert adalah suatu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survei. Penggunaan skala Likert dibenarkan oleh 

kemampuannya untuk mengukur konstruk laten, menghasilkan data kuantitatif 

terstruktur yang memfasilitasi analisis statistik inferensial, dan memungkinkan 

pengujian hipotesis serta generalisasi temaun penelitian. Berikut ini merupakan 

contoh dari skala Likert dengan 5 pilihan di bawah: 

Tabel 3.2 

Skala Likert  

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 
 

Sumber: Yuliawati et al., 2019 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Pemilihan teknik analisis data merupakan langkah yang krusial dalam 

tahapan penelitian. Menurut Priyono & Hasyim (2023), teknik analisis data adalah 

proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam model, kategori, dan unit 

deskriptif dasar sampai ditemukan tema dan hipotesis kerja dirumuskan 

berdasarkan data. 
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3.6.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen 

penelitian (misalnya kuesioner atau tes) dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas memastikan bahwa data yang 

diperoleh dari instrumen penelitian benar-benar menggambarkan konsep atau 

variabel yang dimaksud, bukan hal lain yang tidak relevan. Menurut Herlina (2019), 

untuk menentukan apakah suatu kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah 

dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 

(5%) yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total item. Sedangkan menurut Priyatno (2018), pengujian signifikansi 

dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan 

uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid dan 

sebaliknya Jika nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menilai sejauh mana suatu instrumen 

penelitian menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan jika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang serupa. Menurut Marzuki et al. (2020), umumnya 

uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil 

wawancara yang ditujukan untuk memastikan apakah kuesioner atau daftar 

pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk dapat menjelaskan penelitian yang 

sedang dilakukan. Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan 

dengan menginterpretasikan nilai Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai 
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Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian belum 

dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian. 

Menurut Herlina (2019), secara umum pengambilan keputusan untuk uji 

reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut: 

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa model regresi linier memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan 

agar hasil analisisnya valid. Menurut Gunawan (2020), tujuan pengujian asumsi 

klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji asumsi 

klasik yang akan dibahas antara lain uji normalitas residual, multikolinieritas, dan 

uji heteroskedastisitas. 

 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah pengujian untuk memastikan bahwa data residual 

(selisih antara nilai observasi dan nilai prediksi) dalam model regresi terdistribusi 

normal. Asumsi normalitas penting karena banyak metode statistik, termasuk 

regresi, mengandalkan distribusi normal untuk menghasilkan estimasi yang akurat. 

Menurut Gunawan (2020), Uji normalitas residual pada model regresi digunakan 



40 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi normal atau 

tidak. Terdapat dua metode untuk melakukan uji ini sebagai berikut: 

1. Metode grafik 

 

Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal 

probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui 

bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal 

sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 

2. Metode uji one sample Kolmogorov smirnov 

 

Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi 

normal jika signifikansi lebih dari 0,05. 

Menurut Enterprise (2018), salah satu uji normalitas adalah menggunakan 

 

Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut: 

 

1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk memastikan bahwa tidak ada 

hubungan linier yang kuat di antara variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinieritas dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi tidak akurat, 

seperti nilai koefisien yang tidak stabil dan interpretasi model yang salah. Menurut 

Robin et al. (2024), uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan uji VIF 
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untuk menentukan apakah masing-masing variabel bebas lebih besar atau tidak. 

Tidak terjadinya korelasi diantara variabel bebas adalah model regresi yang baik. 

Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1, dapat diindikasikan model tersebut 

mempunyai gejala atau tanda multikolinearitas. Hasil dari perhitungan 

multikolinearitas dengan uji VIF ditunjukkan karena tolerance yang lebih besar dari 

0,1 dan Value Inflation Factor lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antara kedua variabel. 

 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian untuk memastikan bahwa varians 

residual dalam model regresi bersifat konstan atau tidak berubah di seluruh rentang 

variabel independen. Jika varians residual tidak konstan (terjadi 

heteroskedastisitas), hasil regresi bisa menjadi tidak efisien dan kurang valid. 

Menurut Robin et al. (2024), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan dalam variasi model regresi antara residual 

pengamatan dan pengamatan lain. Jika variance residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tidak berubah, itu disebut homoskedastisitas. Jika perbedaan 

terjadi, itu disebut heteroskedastisitas. 

Menurut Priyatno (2018), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 
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menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua 

atau lebih variabel independen (bebas). Model ini digunakan untuk memprediksi 

nilai variabel dependen berdasarkan kombinasi variabel independen. 

Menurut Purnomo (2019), analisis regresi merupakan suatu teknik untuk 

membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat 

perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut sebagai 

analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu tepat 

dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi 

dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang terbentuk. 

Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi linear dengan 

variabel bebas lebih dari satu. 

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020), berdasarkan jumlah variabel 

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu regresi linear sederhana 

dan regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda 

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan 

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +    + bnXn+ e 
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Keterangan : 

 

Y = Variabel dependen 

X1, X2, Xn = Variabel independen 

a = Konstanta 

b1b2,b3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

e = Persentase kesalahan 

Rumus persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y    = Keputusan Pembelian (dependent variabel) 

X1 = Kualitas Produk (independent variabel) 

X2 = Penetapan Harga (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e    = Persentase kesalahan (5%) 

 

 

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Pengujian hipotesis secara parsial atau uji t adalah metode untuk menguji 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individual dalam model regresi. Menurut Robin et al. (2024), uji t mempunyai 

tujuan untuk melihat secara parsial pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Syarat pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

1. Ho ditolak jika nilai ttabel < thitung jika tingkat signifikansi < 0,05 

2. Ho diterima jika nilai ttabel > thitung jika tingkat signifikansi > 0,05 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Ha: Kualitas produk dan penetapan harga secara parsial berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian TBS PT PD Pati. 

H0: Kualitas produk dan penetapan harga secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian TBS PT PD Pati. 

 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Pengujian hipotesis secara simultan atau uji F adalah metode untuk menguji 

apakah semua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi. Menurut Robin et al. 

(2024), uji F mempunyai tujuan untuk melihat secara simultan pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Syarat dalam pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Ho ditolak jika nilai Fhitung < Ftabel, jika tingkat signifikansi < 0,05. 

2. Ho diterima jika nilai Fhitung > Ftabel, jika tingkat signifikansi > 0,05. 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

Ha: Kualitas produk dan penetapan harga secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian TBS PT PD Pati. 

H0: Kualitas produk dan penetapan harga secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian TBS PT PD Pati. 

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar proporsi variansi variabel dependen (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (X) dalam model regresi. Nilai R² berkisar 
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antara 0 hingga 1. Menurut Amiruddin (2019), nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat amat terbatas. Begitu pula sebaliknya nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020), analisis koefisien determinasi 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 – 1. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya nilai koefisien determinasi 

yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel terikat. Kelemahan mendasar 

penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 

yang dimasukkan kedalam model. Setiap penambahan satu variabel independen, 

maka nilai koefisien determinasi pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, 

dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana 

model regresi terbaik. Tidak seperti koefisien determinasi, nilai adjusted R2 dapat 

naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

 

1.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pada PT PD Pati. 

2. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan secara parsial antara penetapan harga terhadap keputusan 

pembelian pada PT PD Pati. 

3. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel dengan signifikansi 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kualitas produk dan penetapan harga secara simultan terhadap keputusan 

pembelian pada PT PD Pati. 

 

1.2 Saran Akademis 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 
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variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada 

PT PD Pati Medan selain variabel kualitas produk dan penetapan harga. 

2. Perluasan Cakupan Geografis 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen 

saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas 

cakupan wilayahnya misalnya seluruh perusahaan sawit yang ada di Medan. 

3. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini 

hanya mengambil 121 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah 

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 

 

 

1.3 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada PT PD Pati sebagai berikut : 

1. Kualitas produk pada PT PD Pati Medan perlu diperhatikan, sehingga PT 

PD Pati harus memperhatikan: 

a. PT PD Pati disarankan untuk meningkatkan pengawasan kualitas 

(Quality Control) secara menyeluruh mulai dari proses panen TBS 

hingga tahap distribusi, guna memastikan bahwa 
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produk yang dikirim ke pelanggan selalu memenuhi standar mutu yang 

telah ditetapkan. 

b. PT PD Pati diharapkan dapat mempertahankan konsistensi kualitas 

produk dengan melakukan pelatihan rutin kepada karyawan di bagian 

produksi dan kontrol mutu, serta terus memperbarui peralatan dan 

teknologi yang digunakan untuk memastikan efisiensi dan akurasi 

dalam proses pengolahan kelapa sawit. 

2. PT PD Pati Medan harus mempertahankan penetapan harga terhadap 

keputusan pembelian: 

a. PT PD Pati disarankan untuk melakukan evaluasi harga secara berkala 

dengan mempertimbangkan biaya produksi, kondisi pasar, dan harga 

kompetitor, agar tetap kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produk 

yang ditawarkan. 

b. PT PD Pati diharapkan mampu menyusun strategi harga yang fleksibel 

dan berbasis nilai (Value-Based Pricing), sehingga pelanggan merasa 

bahwa harga yang dibayarkan sebanding dengan manfaat dan kualitas 

produk yang diterima. 
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PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN PENETAPAN HARGA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN TBS (TANDAN 

BUAH SEGAR) PT. PD PATI 

 
Responden yang terhomat, 

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada 

lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda dalam 

mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Jenis Pembelian: ( ) Tunai 

( ) Kredit 

 

Jumlah Pembelian: (    ) < Rp. 10.000.000 

( ) Rp. 10.000.000 – Rp. 20.000.000 

( ) > Rp. 20.000.000 

 

Lama Berlangganan:  (  ) Di Bawah 2 Tahun 

( ) 2 Tahun – 3 Tahun 

( ) Lebih Dari 3 Tahun 

 

II. Petunjuk dalam pengisian kuesioner: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang 

tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan 

mengenai skor penilaian adalah: 
SS = Sangat Setuju = Skor 5 

S = Setuju = Skor 4 

RR = Ragu-Ragu = Skor 3 

TS = Tidak Setuju = Skor 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1 



 

 

Variabel X1 (Kualitas Produk) 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Jumlah Pelanggan 

1 

Pelanggan merasa bahwa produk PT. PD PATI 

dikenal luas oleh banyak orang di 

lingkungannya. 

     

2 
Pelanggan cenderung merekomendasikan 

produk PT. PD PATI kepada orang lain. 

     

Tingkat Kepuasan Pelanggan 

 

3 

Pelanggan merasa puas dengan kualitas 

produk yang diberikan oleh PT. Perkebunan 
dan Dagang Aceh Timur. 

     

4 

Pelanggan merasa bahwa produk yang diterima 

memenuhi harapan mereka secara keseluruhan. 

     

Tingkat Kepatuhan Spesifikasi 

5 

Pelanggan merasa bahwa produk yang diterima 

sesuai dengan spesifikasi atau deskripsi yang 

diberikan oleh perusahaan. 

     

 

6 

Pelanggan percaya bahwa PT. PD PATI selalu 

menjaga konsistensi dalam memenuhi 

spesifikasi produk. 

     

Tingkat Pengembalian atau Pembatalan Produk 

7 

Pelanggan merasa jarang atau tidak pernah 

mengalami masalah yang menyebabkan 

pengembalian atau pembatalan produk. 

     

 

8 

Pelanggan merasa bahwa PT. PD PATI 

menangani proses pengembalian produk 

dengan cepat dan profesional. 

     

Tingkat Pengembalian atau Pembatalan Produk 

9 

Pelanggan merasa bahwa PT. PD PATI 

memiliki reputasi baik di pasar dibandingkan 
kompetitor lainnya. 

     

10 

Pelanggan percaya bahwa produk PT. 
PD PATI diakui 
oleh pihak eksternal atas kualitasnya. 

     

 

Variabel X2 (Penetapan Harga) 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Kesesuaian Harga Dengan Kualitas Produk 

1 
Pelanggan merasa harga yang ditetapkan 

sesuai dengan kualitas produk yang diterima. 

     

2 
Pelanggan menilai bahwa kualitas produk 
mencerminkan harga yang dibayarkan. 

     



 

 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Daya Saing Harga 

3 

Pelanggan menganggap harga produk lebih 

kompetitif dibandingkan produk serupa dari 

perusahaan lain. 

     

4 

Pelanggan merasa harga yang ditawarkan 

mampu bersaing di pasar dengan tetap 

mempertahankan kualitas produk. 

     

Kesesuaian Harga Dengan Manfaat 

5 

Pelanggan merasa harga produk sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan setelah menggunakan 
produk tersebut. 

     

6 

Pelanggan menilai manfaat yang diperoleh dari 

produk sebanding dengan harga yang 
dibayarkan. 

     

 

Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 

Kemantapan Pada Sebuah Produk 

 

1 

Pelanggan merasa yakin bahwa produk dari 

PT. PD PATI memiliki kualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

     

2 

Pelanggan merasa puas dengan keputusan 
membeli produk dari PT. PD PATI. 

     

Kebiasaan Dalam Membeli Produk 

3 
Pelanggan sering membeli produk dari PT. PD 

PATI dibandingkan merek lain. 

     

4 

Pelanggan memiliki kebiasaan untuk memilih 

produk dari PT. PD PATI karena kualitasnya 

yang konsisten. 

     

Memberikan Rekomendasi Pada Orang Lain 

 

5 

Pelanggan merasa percaya diri 

merekomendasikan produk dari PT. PD PATI 

kepada keluarga atau teman. 

     

6 

Pelanggan dengan senang hati memberikan 

informasi tentang produk dari PT. PD PATI 
kepada orang lain. 

     

Minat Berkunjung Kembali 

7 
Pelanggan berminat untuk kembali membeli 

produk dari PT. PD PATI di masa mendatang. 

     



 

 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

 

8 

Pelanggan merasa puas dengan layanan yang 

diberikan dan ingin melakukan pembelian 

ulang di PT. PD PATI. 

     



 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas 

No Kualitas Produk TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 4 3 2 3 3 4 5 3 35 

2 4 4 2 4 5 5 5 3 2 5 39 

3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 14 

4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 3 36 

5 4 2 5 2 2 5 4 4 3 5 36 

6 2 3 5 3 2 5 2 2 4 4 32 

7 4 3 3 5 2 3 2 2 5 2 31 

8 3 5 5 3 5 4 3 3 5 3 39 

9 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 30 

10 4 5 3 5 4 3 3 5 2 2 36 

11 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 13 

12 3 5 2 2 5 2 3 3 2 4 31 

13 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 32 

14 4 4 4 3 5 2 2 3 5 3 35 

15 4 2 4 3 5 3 4 2 2 3 32 

16 3 4 5 3 3 2 2 2 3 5 32 

17 3 2 5 5 3 2 2 4 4 5 35 

18 5 2 4 2 5 3 5 5 3 4 38 

19 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 13 

20 3 3 3 2 2 3 3 4 5 3 31 

21 2 3 4 5 2 3 4 4 5 3 35 

22 2 4 4 3 5 4 2 3 4 2 33 

23 2 3 3 3 3 4 5 5 3 5 36 

24 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 33 

25 4 5 3 2 5 4 5 4 2 4 38 

26 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 13 

27 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 42 

28 4 2 2 2 4 3 3 5 4 3 32 

29 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 13 

30 5 4 3 5 4 4 5 2 3 2 37 



 

 

No 
Penetapan Harga 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 3 5 5 4 2 4 23 

2 4 4 2 5 5 5 25 

3 1 2 1 1 2 1 8 

4 4 2 3 2 4 4 19 

5 2 4 4 3 2 4 19 

6 2 4 5 5 5 4 25 

7 5 2 3 3 3 4 20 

8 3 4 5 3 5 4 24 

9 5 4 3 3 2 2 19 

10 2 2 5 2 3 3 17 

11 2 5 3 2 3 5 20 

12 1 2 1 1 2 1 8 

13 3 3 2 4 4 5 21 

14 4 4 2 5 4 3 22 

15 2 5 4 3 2 2 18 

16 3 2 3 2 3 4 17 

17 1 2 1 1 2 1 8 

18 4 2 4 3 5 3 21 

19 5 2 5 2 5 3 22 

20 2 2 4 2 4 4 18 

21 1 2 1 1 2 1 8 

22 3 5 4 5 5 4 26 

23 5 3 4 3 2 4 21 

24 3 5 2 4 2 4 20 

25 2 3 3 5 5 4 22 

26 2 1 1 2 1 1 8 

27 4 2 2 4 2 2 16 

28 2 3 3 4 4 5 21 

29 5 2 4 4 2 3 20 

30 4 2 2 5 3 4 20 



 

 

No Keputusan Pembelian TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 5 5 2 5 2 3 4 31 

2 2 4 4 4 3 4 4 5 30 

3 5 5 4 4 2 4 2 5 31 

4 4 2 3 2 3 2 5 4 25 

5 4 4 5 4 5 2 3 3 30 

6 4 5 5 5 3 3 5 5 35 

7 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

8 5 5 5 2 2 4 5 3 31 

9 2 5 2 3 4 5 4 5 30 

10 2 4 5 5 4 5 4 4 33 

11 3 3 5 4 4 3 5 3 30 

12 3 3 5 4 4 5 5 5 34 

13 3 2 3 5 4 2 3 5 27 

14 1 1 1 2 1 1 2 1 10 

15 3 2 3 5 4 3 3 2 25 

16 3 5 3 2 4 4 4 3 28 

17 3 2 5 2 4 3 2 3 24 

18 4 2 4 4 2 2 3 5 26 

19 4 2 5 5 3 4 3 3 29 

20 4 2 4 2 2 5 3 5 27 

21 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

22 3 5 3 3 4 4 4 4 30 

23 3 4 5 5 5 5 2 5 34 

24 5 4 2 4 5 2 4 5 31 

25 4 5 4 3 2 2 3 3 26 

26 2 2 4 2 2 3 3 3 21 

27 1 1 1 2 1 1 2 1 10 

28 5 3 2 2 4 5 3 3 27 

29 2 4 3 2 4 2 5 4 26 

30 1 2 1 1 2 1 1 2 11 



Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Kualitas Produk (X1) 
 

 

 

Correlations 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .415* .381* .428* .577** .462* .663** .499** .363* .419* .780** 

Sig. (2-tailed)  .023 .038 .018 .001 .010 .000 .005 .049 .021 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.415* 1 .255 .389* .564** .316 .297 .295 .189 .241 .587** 

Sig. (2-tailed) .023  .173 .034 .001 .089 .111 .113 .316 .199 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.381* .255 1 .373* .271 .483** .239 .287 .562** .541** .651** 

Sig. (2-tailed) .038 .173  .042 .148 .007 .204 .124 .001 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.428* .389* .373* 1 .196 .328 .302 .292 .447* .279 .599** 

Sig. (2-tailed) .018 .034 .042  .300 .077 .105 .117 .013 .135 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.577** .564** .271 .196 1 .348 .504** .391* .030 .328 .635** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .148 .300  .060 .005 .033 .876 .077 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.462* .316 .483** .328 .348 1 .679** .427* .356 .548** .734** 

Sig. (2-tailed) .010 .089 .007 .077 .060  .000 .019 .054 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.663** .297 .239 .302 .504** .679** 1 .575** .163 .595** .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .111 .204 .105 .005 .000  .001 .390 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.499** .295 .287 .292 .391* .427* .575** 1 .349 .530** .695** 

Sig. (2-tailed) .005 .113 .124 .117 .033 .019 .001  .059 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 
Correlation 

.363* .189 .562** .447* .030 .356 .163 .349 1 .281 .557** 

Sig. (2-tailed) .049 .316 .001 .013 .876 .054 .390 .059  .132 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 
Correlation 

.419* .241 .541** .279 .328 .548** .595** .530** .281 1 .711** 

Sig. (2-tailed) .021 .199 .002 .135 .077 .002 .001 .003 .132  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.780** .587** .651** .599** .635** .734** .753** .695** .557** .711** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Kualitas Produk (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.863 10 



Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Penetapan Harga (X2) 
 

 

 

Correlations 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .000 .309 .407* .185 .323 .553** 

Sig. (2-tailed)  1.000 .097 .026 .328 .082 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.000 1 .331 .478** .152 .427* .576** 

Sig. (2-tailed) 1.000  .074 .008 .422 .019 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.309 .331 1 .244 .412* .462* .681** 

Sig. (2-tailed) .097 .074  .193 .024 .010 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.407* .478** .244 1 .427* .570** .768** 

Sig. (2-tailed) .026 .008 .193  .019 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.185 .152 .412* .427* 1 .565** .673** 

Sig. (2-tailed) .328 .422 .024 .019  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.323 .427* .462* .570** .565** 1 .821** 

Sig. (2-tailed) .082 .019 .010 .001 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.553** .576** .681** .768** .673** .821** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Penetapan Harga (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.767 6 



 

 

Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Correlations 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .458* .543** .319 .352 .346 .382* .482** .688** 

Sig. (2-tailed)  .011 .002 .086 .056 .061 .037 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.458* 1 .405* .229 .444* .424* .466** .489** .692** 

Sig. (2-tailed) .011  .027 .222 .014 .020 .009 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.543** .405* 1 .550** .392* .511** .466** .486** .779** 

Sig. (2-tailed) .002 .027  .002 .032 .004 .010 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.319 .229 .550** 1 .429* .394* .334 .512** .668** 

Sig. (2-tailed) .086 .222 .002  .018 .031 .071 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.352 .444* .392* .429* 1 .361* .377* .435* .659** 

Sig. (2-tailed) .056 .014 .032 .018  .050 .040 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.346 .424* .511** .394* .361* 1 .409* .534** .710** 

Sig. (2-tailed) .061 .020 .004 .031 .050  .025 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.382* .466** .466** .334 .377* .409* 1 .475** .684** 

Sig. (2-tailed) .037 .009 .010 .071 .040 .025  .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.482** .489** .486** .512** .435* .534** .475** 1 .776** 

Sig. (2-tailed) .007 .006 .006 .004 .016 .002 .008  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.688** .692** .779** .668** .659** .710** .684** .776** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.857 8 



 

 

 

Lampiran 9 : Tabulasi Angket Responden 

No Kualitas Produk TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 2 4 4 4 3 3 5 3 2 4 34 

2 2 3 5 5 5 4 3 2 4 5 38 

3 5 5 2 2 4 5 4 5 2 2 36 

4 2 2 5 2 5 5 3 5 2 2 33 

5 3 5 3 2 3 5 3 3 5 2 34 

6 4 3 2 2 3 2 3 5 4 3 31 

7 3 2 3 3 4 2 5 4 5 2 33 

8 3 4 2 5 3 4 4 3 4 5 37 

9 2 4 4 3 3 3 5 3 2 4 33 

10 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 41 

11 2 4 3 4 2 3 4 2 4 2 30 

12 4 2 4 4 5 2 3 3 4 3 34 

13 2 4 3 4 2 2 2 3 4 3 29 

14 2 4 3 4 2 5 2 4 4 5 35 

15 3 2 5 5 5 5 5 5 2 3 40 

16 2 3 2 3 4 2 2 2 1 4 25 

17 3 3 3 3 3 2 2 2 1 4 26 

18 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 30 

19 3 4 1 3 2 2 2 2 2 2 23 

20 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 32 

21 3 4 5 3 2 2 2 2 3 5 31 

22 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 28 

23 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 

24 5 4 1 1 5 2 2 2 2 5 29 

25 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 29 

26 4 3 4 3 2 2 2 2 2 5 29 

27 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 21 

28 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 27 

29 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 27 

30 5 3 2 2 4 2 2 2 2 3 27 

31 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 26 

32 5 4 2 2 3 2 2 2 2 3 27 

33 3 4 2 2 4 2 2 2 4 5 30 

34 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 30 

35 2 5 3 3 3 3 4 4 4 3 34 

36 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 29 



 

 

37 2 5 3 4 3 4 3 3 3 5 35 

38 2 3 2 4 2 4 2 3 2 4 28 

39 3 5 3 3 5 4 3 3 3 2 34 

40 4 5 3 2 5 2 2 3 2 2 30 

41 2 5 3 2 5 2 4 4 4 3 34 

42 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

43 2 3 4 3 4 3 3 3 3 5 33 

44 5 4 3 5 3 5 2 3 2 4 36 

45 3 3 3 5 5 2 4 3 4 3 35 

46 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 38 

47 5 3 3 5 4 5 4 3 4 4 40 

48 3 5 3 5 5 3 4 4 4 4 40 

49 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 35 

50 2 3 3 5 5 5 4 4 4 5 40 

51 3 3 5 3 4 5 4 2 5 4 38 

52 2 5 2 5 5 4 4 3 3 5 38 

53 5 5 4 4 2 5 3 4 3 3 38 

54 5 4 2 3 5 5 5 3 5 4 41 

55 4 5 5 2 5 4 5 3 5 4 42 

56 2 2 5 2 3 5 4 3 3 2 31 

57 3 4 5 4 3 4 3 5 2 5 38 

58 4 4 2 5 5 5 4 5 2 5 41 

59 2 5 5 5 3 3 5 2 5 5 40 

60 3 5 2 5 3 4 4 4 3 5 38 

61 4 3 5 2 2 4 4 5 5 5 39 

62 5 2 3 5 3 2 4 2 4 2 32 

63 5 2 2 2 2 5 4 2 2 4 30 

64 3 2 2 4 2 5 3 4 3 4 32 

65 2 2 5 5 4 4 4 2 5 5 38 

66 2 3 4 2 4 5 4 3 3 5 35 

67 2 4 3 2 5 4 3 5 4 3 35 

68 3 4 3 5 2 2 4 5 2 4 34 

69 4 4 3 4 2 2 2 2 5 3 31 

70 2 3 5 5 2 3 2 3 5 5 35 

71 5 2 2 4 2 2 4 2 5 2 30 

72 3 5 3 5 2 4 2 3 5 5 37 

73 3 4 2 2 2 2 5 5 3 3 31 

74 2 3 5 5 5 3 3 4 5 5 40 

75 2 2 3 5 4 4 4 4 3 2 33 

76 4 3 4 5 4 3 4 5 2 4 38 



 

 

77 5 3 3 3 3 4 4 3 5 2 35 

78 2 3 3 3 4 5 4 5 3 2 34 

79 3 3 2 5 3 2 5 5 3 5 36 

80 2 4 5 5 2 4 4 5 5 3 39 

81 3 4 4 5 4 4 5 3 3 3 38 

82 2 4 4 3 4 4 3 5 5 4 38 

83 5 5 5 3 3 4 3 5 3 5 41 

84 4 4 4 5 4 4 4 5 3 2 39 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

86 4 4 3 3 5 5 5 3 3 2 37 

87 4 4 4 5 3 5 5 4 2 5 41 

88 2 5 5 4 5 4 3 3 4 2 37 

89 3 5 4 5 3 4 3 3 3 4 37 

90 4 4 2 5 5 5 4 4 2 2 37 

91 2 3 4 5 5 4 3 4 5 5 40 

92 2 2 5 5 5 5 3 4 2 2 35 

93 5 4 3 4 4 1 4 5 4 3 37 

94 2 4 4 5 5 5 5 5 2 4 41 

95 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 32 

96 5 3 4 2 4 3 5 4 3 2 35 

97 2 4 5 5 4 3 5 5 3 2 38 

98 3 5 5 5 5 4 5 5 4 3 44 

99 3 4 4 4 4 5 4 4 2 4 38 

100 5 4 5 3 3 4 2 4 4 5 39 

101 3 3 3 3 4 3 2 5 5 3 34 

102 2 5 4 4 5 3 5 2 2 4 36 

103 2 2 2 4 3 2 2 4 2 5 28 

104 5 2 3 3 5 3 3 5 3 5 37 

105 3 4 3 3 5 4 2 3 4 3 34 

106 2 3 3 5 2 2 3 2 5 5 32 

107 5 5 3 4 4 2 2 3 5 4 37 

108 5 2 2 4 5 5 4 2 4 4 37 

109 3 2 2 2 2 3 5 2 3 2 26 

110 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 30 

111 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 25 

112 5 5 2 5 5 4 4 5 5 4 44 

113 5 2 3 2 2 3 3 4 4 4 32 

114 4 2 2 5 2 4 4 4 4 3 34 

115 5 4 3 2 4 2 3 4 4 3 34 

116 5 4 4 3 2 3 5 2 2 4 34 

117 2 5 3 2 2 2 4 5 5 3 33 



 

 

118 2 3 2 2 5 5 4 4 5 5 37 

119 3 3 2 3 5 4 5 2 4 3 34 

120 2 4 4 3 2 2 5 2 4 4 32 

121 5 5 2 4 5 5 2 4 2 3 37 



 

 

No Penetapan Harga TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 4 3 4 3 5 5 24 

2 4 2 5 4 3 4 22 

3 5 2 2 5 5 3 22 

4 4 2 4 4 2 3 19 

5 5 4 3 2 3 3 20 

6 3 2 4 5 4 2 20 

7 3 3 5 4 2 3 20 

8 5 2 5 5 4 3 24 

9 4 4 5 5 2 2 22 

10 3 2 3 2 2 4 16 

11 5 3 3 2 4 4 21 

12 4 3 3 2 5 4 21 

13 3 2 4 3 3 5 20 

14 2 4 3 5 5 2 21 

15 4 3 5 5 3 5 25 

16 4 4 5 5 4 4 26 

17 4 4 5 5 4 4 26 

18 3 4 5 5 2 2 21 

19 5 5 5 5 3 3 26 

20 4 4 5 5 5 4 27 

21 4 4 5 5 3 4 25 

22 4 4 5 5 4 4 26 

23 5 4 5 5 5 5 29 

24 4 5 5 5 4 4 27 

25 3 2 2 5 5 5 22 

26 2 3 4 4 4 5 22 

27 5 3 4 4 5 5 26 

28 5 4 5 4 5 5 28 

29 5 2 4 4 3 5 23 

30 4 5 5 3 3 3 23 

31 5 2 2 4 4 4 21 

32 5 3 3 5 5 5 26 

33 5 5 4 5 5 5 29 

34 3 5 5 5 5 5 28 

35 4 3 5 4 4 4 24 

36 5 3 5 5 3 4 25 

37 4 5 3 4 3 3 22 

38 3 4 3 4 3 4 21 

39 4 5 3 4 4 4 24 



 

 

40 1 3 3 3 5 3 18 

41 3 2 4 3 5 3 20 

42 3 3 3 4 3 3 19 

43 3 3 2 4 4 3 19 

44 3 3 3 4 3 4 20 

45 3 3 3 4 4 4 21 

46 3 3 3 4 3 4 20 

47 5 2 2 4 4 4 21 

48 3 4 5 4 3 4 23 

49 5 3 5 4 3 4 24 

50 4 3 4 4 4 5 24 

51 3 2 2 3 5 5 20 

52 4 2 2 3 4 4 19 

53 3 4 3 3 5 4 22 

54 3 3 3 3 5 5 22 

55 3 4 2 4 5 5 23 

56 2 3 5 2 4 4 20 

57 5 2 3 3 2 4 19 

58 2 2 2 5 2 5 18 

59 2 5 3 2 5 2 19 

60 5 5 2 5 2 4 23 

61 4 2 5 4 3 5 23 

62 3 2 2 4 5 5 21 

63 4 2 3 2 5 3 19 

64 4 3 3 3 5 4 22 

65 3 2 5 2 3 2 17 

66 2 4 3 4 2 4 19 

67 2 4 5 5 4 4 24 

68 5 5 4 2 2 2 20 

69 4 4 3 3 2 4 20 

70 3 4 3 2 2 4 18 

71 3 4 3 5 3 2 20 

72 5 4 4 4 5 3 25 

73 4 2 5 4 3 2 20 

74 2 4 4 2 3 4 19 

75 5 4 4 2 2 3 20 

76 3 5 4 2 4 3 21 

77 5 4 2 5 4 3 23 

78 5 4 5 5 3 2 24 

79 4 4 2 5 2 5 22 

80 4 2 4 2 2 3 17 



 

 

81 5 4 5 3 3 4 24 

82 5 5 3 2 5 3 23 

83 3 3 3 3 4 2 18 

84 2 2 2 2 3 3 14 

85 2 2 2 4 4 4 18 

86 3 2 2 2 4 3 16 

87 3 3 3 3 2 2 16 

88 2 2 2 4 5 3 18 

89 3 2 2 2 3 5 17 

90 2 2 2 4 5 2 17 

91 2 2 2 3 3 2 14 

92 3 4 4 2 2 5 20 

93 3 4 4 2 5 5 23 

94 3 4 4 5 4 3 23 

95 3 4 4 5 2 3 21 

96 3 4 4 5 2 2 20 

97 5 3 5 5 4 5 27 

98 5 2 5 2 4 3 21 

99 5 2 4 5 3 2 21 

100 4 4 5 4 2 3 22 

101 4 3 4 3 2 4 20 

102 5 5 5 3 2 5 25 

103 5 5 4 4 4 3 25 

104 5 5 3 2 3 4 22 

105 5 5 5 3 2 2 22 

106 5 5 3 3 2 5 23 

107 4 3 5 4 2 5 23 

108 5 5 4 5 4 4 27 

109 2 2 4 2 4 2 16 

110 3 5 2 2 3 5 20 

111 4 5 2 2 5 5 23 

112 2 2 3 2 5 5 19 

113 2 2 3 3 5 2 17 

114 2 2 2 2 3 2 13 

115 2 2 3 3 5 2 17 

116 5 2 2 2 3 3 17 

117 2 3 2 3 3 2 15 

118 4 3 5 3 2 4 21 

119 2 5 2 3 2 2 16 

120 2 5 5 2 3 3 20 

121 2 2 3 4 3 4 18 



 

 

No Keputusan Pembelian TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 4 3 5 3 3 5 4 4 31 

2 3 5 2 4 5 2 5 5 31 

3 4 4 2 4 3 4 5 3 29 

4 5 3 4 2 5 3 5 5 32 

5 2 5 4 5 4 3 2 2 27 

6 4 3 2 2 3 2 3 5 24 

7 3 2 3 3 4 2 5 4 26 

8 3 4 2 5 3 4 4 3 28 

9 2 4 4 3 3 3 5 3 27 

10 5 4 5 5 3 4 5 4 35 

11 2 4 3 4 2 3 4 2 24 

12 4 2 4 4 5 2 3 3 27 

13 2 4 3 4 2 2 2 3 22 

14 2 4 3 4 2 5 2 4 26 

15 3 2 5 5 5 5 5 5 35 

16 2 3 2 3 4 2 2 2 20 

17 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

18 3 3 4 4 4 2 2 2 24 

19 3 4 1 3 2 2 2 2 19 

20 4 4 4 4 2 2 3 3 26 

21 3 4 5 3 2 2 2 2 23 

22 4 4 3 3 2 2 3 3 24 

23 3 4 2 2 2 2 2 2 19 

24 5 4 1 1 5 2 2 2 22 

25 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

26 4 3 4 3 2 2 2 2 22 

27 3 3 2 2 1 2 2 2 17 

28 2 4 3 3 3 3 2 2 22 

29 4 3 3 2 2 3 3 3 23 

30 5 3 2 2 4 2 2 2 22 

31 3 1 3 3 3 3 2 2 20 

32 5 4 2 2 3 2 2 2 22 

33 3 4 2 2 4 2 2 2 21 

34 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

35 2 5 3 3 3 3 4 4 27 

36 3 4 5 5 4 3 4 4 32 

37 5 3 5 5 3 3 4 4 32 

38 4 2 5 5 2 3 4 4 29 

39 4 2 5 5 5 5 3 5 34 



 

 

40 3 2 5 5 5 5 2 5 32 

41 3 3 5 5 5 5 2 4 32 

42 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

43 4 3 5 5 4 4 3 4 32 

44 4 3 5 5 3 5 5 5 35 

45 3 4 5 5 5 5 5 4 36 

46 3 2 5 5 3 5 5 3 31 

47 3 5 5 5 4 5 5 5 37 

48 4 4 5 5 5 5 5 3 36 

49 3 2 5 5 4 4 3 5 31 

50 3 3 5 5 5 5 5 4 35 

51 2 4 4 2 4 2 2 4 24 

52 5 3 3 2 4 3 5 2 27 

53 3 2 2 4 5 4 5 2 27 

54 5 2 5 5 4 2 2 3 28 

55 2 2 3 2 2 2 3 4 20 

56 5 3 5 4 4 5 4 4 34 

57 3 3 2 5 3 5 2 2 25 

58 3 4 5 3 3 2 3 4 27 

59 5 5 5 5 2 3 3 4 32 

60 3 5 2 4 3 3 4 5 29 

61 3 4 2 4 5 4 2 4 28 

62 3 5 2 5 5 5 5 5 35 

63 4 5 5 2 2 2 2 2 24 

64 4 2 5 2 4 3 3 3 26 

65 5 2 5 2 4 3 5 4 30 

66 5 2 2 3 2 4 5 5 28 

67 2 4 4 5 2 5 3 5 30 

68 2 4 5 5 3 2 5 5 31 

69 3 5 4 4 3 4 2 4 29 

70 3 2 5 2 5 2 3 2 24 

71 2 2 4 2 4 5 2 2 23 

72 3 5 5 5 3 5 3 2 31 

73 4 4 3 2 5 5 4 5 32 

74 2 3 5 5 5 3 3 4 30 

75 2 2 3 5 4 4 4 4 28 

76 4 3 4 5 4 3 4 5 32 

77 5 3 3 3 3 4 4 3 28 

78 2 3 3 3 4 5 4 5 29 

79 3 3 2 5 3 2 5 5 28 

80 2 4 5 5 2 4 4 5 31 



 

 

81 3 4 4 5 4 4 5 3 32 

82 2 4 4 3 4 4 3 5 29 

83 5 5 5 3 3 4 3 5 33 

84 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 4 4 3 3 5 5 5 3 32 

87 4 4 4 5 3 5 5 4 34 

88 2 5 5 4 5 4 3 3 31 

89 3 5 4 5 3 4 3 3 30 

90 4 4 2 5 5 5 4 4 33 

91 2 3 4 5 5 4 3 4 30 

92 2 2 5 5 5 5 3 4 31 

93 5 4 3 4 4 1 4 5 30 

94 2 4 4 5 5 5 5 5 35 

95 2 2 4 4 4 4 4 4 28 

96 5 3 4 2 4 3 5 4 30 

97 2 4 5 5 4 3 5 5 33 

98 3 5 5 5 5 4 5 5 37 

99 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

100 5 4 5 3 3 4 2 4 30 

101 3 3 3 3 4 3 2 5 26 

102 2 5 4 4 5 3 5 2 30 

103 2 2 2 4 3 2 2 4 21 

104 5 2 3 3 5 3 3 5 29 

105 2 4 3 4 2 5 5 5 30 

106 3 4 3 3 5 3 5 3 29 

107 2 5 2 3 3 4 5 4 28 

108 2 4 5 2 4 3 3 2 25 

109 4 4 4 4 3 5 2 4 30 

110 3 2 4 3 3 5 4 4 28 

111 3 3 5 3 5 5 2 2 28 

112 4 4 5 5 3 2 3 2 28 

113 3 2 2 2 4 2 4 3 22 

114 4 4 5 4 5 4 4 2 32 

115 2 5 5 5 3 4 2 5 31 

116 5 5 4 5 3 3 5 5 35 

117 5 2 3 3 5 3 3 4 28 

118 2 5 3 4 2 2 2 2 22 

119 5 3 5 3 3 3 5 4 31 

120 4 5 5 5 4 5 3 3 34 

121 4 3 3 2 4 5 2 3 26 



 

 

Lampiran 10 : Hasil Output Penelitian 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .628a .395 .385 3.536 

a. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

ANOVAa 

Model 
 Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 963.034 2 481.517 38.516 .000b 

Residual 1475.214 118 12.502   

Total 2438.248 120    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Kualitas Produk 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

Model B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.919 3.910  4.327 .000   

Kualitas 
Produk 

.504 .073 .531 6.917 .000 .871 1.148 

Penetapan 
Harga 

-.267 .105 -.196 - 
2.554 

.012 .871 1.148 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 

Correlations 

Kualitas 
Produk 

Penetapan 
Harga 

Keputusan 
Pembelian 

Kualitas Produk Pearson 
Correlation 

1 -.360** .601** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 121 121 121 

Penetapan Harga Pearson 
Correlation 

-.360** 1 -.387** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 121 121 121 

Keputusan 

Pembelian 

Pearson 
Correlation 

.601** -.387** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 121 121 121 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 

Residual 

N 121 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

 Std. Deviation 3.50620107 

Most Extreme Differences  Absolute  

Positive 

.058 

.058 

Negative -.047 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


